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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertanyaan ke responden

&
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11.
12.

13.

14.

15.

Apakah letak ekowisata Kalibiru strategis di jadikan ekowisata?

Apakah Kalibiru merupakan ekowisata yang populer di antara banyak tempat
wisata yang ada di jogja?

Bagaimana keadaan alam yang berada di ekowisata Kalibiru?

Apakah masyarakat yang ikut serta dalam pengelolaan Kalibiru ramah
dengan pengunjung?

Apakah vegetasi di Kalibiru masih tergolong baik?

Apakah aksesibilitas di Klaibiru sudah memadai?

Mengapa kawasan kalibiru dijadikan tempat wisata?

Apakah sarana dan pra sarana pengunjung wisata kali biru sudah bagus ?

Bagaimana system pemasaran ekowisata Kalibiru?

. Adakah sosila budaya yang menarik yang bisa pengunjung dapatkan di

Kalibiru?

Apakah ada atraksi budaya lokal yang dipamerkan di Kalibiru?

Apakah tingkat keamanan yang berada di ekowisata Kalibiru sudah terjamin
aman?

Bagaimana tingkat persaingan ekowisata kalibiru dengan wisata- wisata yang
berada dekat dengan Kalibiru?

Apakah ekowisata Kalibiru sudah menyediaka warung-warung tempat
pengunjung untuk membeli makanan?

Apakah spot yang disajikan di ekowisata Kalibiru bisa membuat pengunjung

puas?

B.Faktor eksternal

1. Apakah posisi geografis kawasan ekowisata kalibiru dapat menjadi
peluang penunjang ekonomi dalam bentuk barang atau jasa?
2. Apa alasan kondisi topografi kawasan kalibiru dapat dijadikan kawasan

ekowisata?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Apakah kawasan ekowisata kalibiru dapat menunnjang pengembangan
wisata dikabupaten kulonprogo?

Apakah kualitas dan kuantitas SDM di sekitar kawasan Kkalibiru
mendukung untuk dijadikan tempat ekowisata?

Bagaimana akses jalan dari kota ke tempat ekowisata kalibiru?

Apakah yang menjadi factor penghambat dalam upaya pengembangan
ekowisata kaliniru ini?

Apa yang mendasari pengembanagan objek ekowisata kalibiru ini apa
tujuan pengembangannya?

Bagaimana gambaran ekowisata kalibiru dan faktor apa yang membuatnya
unggul?

Bagaimana kenyamanan dan kebersihan kawasan objek wisata ini?
Apakah ada kegiatan yang merusak yang dilakukan dikawasan hutan
kalibiru?

Apakah pengunjung yang datang dapat mempenagruhi budaya local
masyarakat di sekitar kalibiru?

Apakah ada program tentang ekowisata dari pemerintah yang bisa
mengncam keadaan alam dikalibiru?

Apakah keadaan pandemi seperti ini sangat berpengaruh terhadap
kemajuan ekowisata kalibiru?

Apakah sudah ada ancaman yang digambarkan atau yang sudah bisa di
bayangkan pihak pengelola terkaiat kemajuan ekowisata kalibiru?

bagaimana kondisi ekowiata kalibiru pada saat pandemi seperti ini?
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2. Dokumentasi foto

LN Ll e

Loket tempat pembelian tiket
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Foto saat wawancara dengan pengelola Foto dengan pengunjung



